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Abstrak: Mahasiswa UIN Mataram, khususnya mantan peserta Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) di Desa
Setanggor, menghadapi berbagai tantangan dalam penyusunan skripsi. Tantangan tersebut mencakup
keterbatasan literasi akademik, integrasi teknologi, dan pemahaman terhadap etika penggunaan kecerdasan
buatan (Al). Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan literasi penulisan
akademik, literasi Al, kemampuan integratif dalam pemanfaatan Al untuk penyusunan skripsi, serta kesadaran
etis mahasiswa dalam penggunaannya. Program ini telah melibatkan 18 mahasiswa (12 mantan peserta KKP
dan 6 non-KKP) melalui pelatihan dan lokakarya partisipatif yang disertai dengan pendampingan terarah. Alat
bantu yang digunakan meliputi ChatGPT dan Scite.Al, yang difungsikan untuk membantu penyusunan argumen,
penelusuran pustaka, dan pengelolaan referensi secara etis. Evaluasi dilaksanakan melalui pretest dan posttest
pada empat aspek: literasi penulisan akademik (LPA), literasi Al (LAI), integrasi Al dalam penulisan (ILAI), dan
etika penggunaan Al (EAI). Analisis bersifat deskriptif pada tingkat kelompok, tanpa pendekatan inferensial. Hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata skor total dari 12,39 menjadi 14,00 poin, dengan kenaikan tertinggi pada
aspek ILAI (+0,64) dan LPA (+0,53). Aspek EAlI mencapai skor penuh, namun terdapat indikasi efek plafon
(ceiling effect). Secara umum, efektivitas program tergolong dalam kategori kecil hingga sedang. Rekomendasi
mencakup pengembangan instrumen evaluasi yang lebih sensitif, pendalaman materi terkait etika Al, serta
pendampingan berkelanjutan untuk memperkuat literasi Al di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: literasi Al; penulisan skripsi; analisis Capaian; ChatGPT; Scite.Al; Pengabdian Kepada Masyarakat.

Assisting Al Literacy through ChatGPT-Scite.ai in Undergraduate
Thesis Writing: An Analysis of Community Service Program
Outcomes at UIN Mataram

Abstract: Students of UIN Mataram, particularly former participants of the Participatory Community Service
Program (KKP) in Setanggor Village, face various challenges in writing their undergraduate theses. These
challenges include limited academic literacy, inadequate integration of technology, and a lack of understanding
regarding the ethical use of artificial intelligence (Al). This Community Service Program (PkM) aims to enhance
academic writing literacy, Al literacy, integrative skills in utilizing Al for thesis writing, and students' ethical
awareness in its application. The program involved 18 students (12 former KKP participants and 6 non-KKP)
through participatory training and workshops, combined with structured mentoring. The tools employed included
ChatGPT and Scite.Al, used to support argument development, literature searching, and ethical reference
management. Evaluation was conducted through pretests and posttests on four aspects: academic writing
literacy (AWL), Al literacy (AIL), Al integration in writing (AlIW), and ethics of Al use (EAI). The analysis was
descriptive at the group level, without inferential statistical testing. The results indicated an increase in the
average total score from 12.39 to 14.00 points, with the highest gains in AlIW (+0.64) and AWL (+0.53). The EAI
aspect reached full scores, though with indications of a ceiling effect. Overall, the program’s effectiveness was
categorized as small to moderate. Recommendations include the development of more sensitive evaluation
instruments, deepening of Al ethics content, and continuous mentoring to strengthen students’ Al literacy.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, integrasi teknologi dalam pendidikan tinggi merupakan
keniscayaan, terutama dalam konteks penulisan akademik. Kecerdasan buatan (Al)
telah menjadi inovasi strategis yang berdampak signifikan terhadap peningkatan
kualitas tulisan ilmiah mahasiswa. Teknologi ini tidak hanya membantu menyusun
argumen secara efektif dan menghasilkan kalimat yang koheren, tetapi juga
mempermudah pencarian literatur serta pengelolaan referensi secara efisien dan
relevan. Sejumlah studi, seperti Xiao & Zhi (2023), Parker et al. (2023), dan Ginting
et al. (2023), menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu seperti ChatGPT dan
Grammarly berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas naskah akademik
mahasiswa. Penelitian Al-Raimi et al. (2024) juga menegaskan bahwa Al dapat
memperlancar proses menulis, khususnya bagi pembelajar bahasa kedua. Selain
itu, pemanfaatan Al secara strategis turut memperkuat keterampilan berpikir kritis
melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap substansi tulisan (Kim et al.,
2025; Wijaya, 2022).

Namun, di balik manfaatnya, penggunaan Al dalam penulisan akademik juga
menghadirkan tantangan, khususnya terkait aspek etika dan integritas ilmiah.
Beberapa studi memperingatkan potensi plagiarisme dan kesalahan atribusi sumber
akibat penggunaan Al yang tidak disertai pemahaman etis yang memadai
(Mugambiwa, 2024; Pan, 2024). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang tidak
hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan kesadaran etis
dan kemampuan berpikir reflektif, sangat diperlukan. Sejalan dengan pandangan
Mardalis & Pratolo (2024) serta Kouam (2024), pendekatan pembelajaran yang
holistik perlu dikedepankan agar pemanfaatan Al berlangsung secara bertanggung
jawab, kritis, dan berorientasi pada kualitas akademik.

Mantan peserta Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) UIN Mataram yang
menjalankan program pengabdian di Desa Setanggor menghadapi berbagai
tantangan dalam proses penyusunan skripsi. Mayoritas dari mereka masih berada
pada tahap awal, seperti pengajuan judul dan penulisan proposal, serta
menunjukkan keterbatasan dalam memahami alur penyusunan skripsi secara
sistematis. Kesulitan utama meliputi perumusan latar belakang, identifikasi masalah
penelitian, penyusunan kajian pustaka yang relevan, serta pemilihan pendekatan
metodologis yang sesuai. Selain itu, pemahaman mereka terhadap potensi
pemanfaatan Al dalam penulisan akademik masih bersifat umum dan belum
diarahkan secara strategis. Meskipun sebagian telah mengenal teknologi Al,
penggunaannya masih terbatas pada aspek non-akademik, sehingga belum
dimaksimalkan dalam proses literatur review, penyuntingan teks, maupun
pengembangan gagasan ilmiah.

Tantangan lain muncul dari minimnya pemahaman etika penggunaan Al,
yang berpotensi menimbulkan pelanggaran akademik tanpa disadari, seperti
plagiarisme atau atribusi yang tidak akurat. Ditambah dengan belum jelasnya arahan
penyelesaian skripsi pasca-KKP, mahasiswa membutuhkan intervensi akademik
yang kontekstual, sistematis, dan berkelanjutan. Hal ini menegaskan pentingnya
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pelaksanaan workshop berbasis literasi Al untuk memperkuat kompetensi menulis
akademik sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi secara etis dan tepat guna.

Literatur terbaru menunjukkan bahwa penggunaan Al secara terstruktur dan
etis mampu mengatasi berbagai hambatan dalam penulisan tugas akhir. Studi
Rosalia & Masruri (2024) serta Helmita et al (2025) membuktikan bahwa pelatihan
yang menggabungkan praktik langsung, kuliah mini, dan diskusi etika Al dapat
meningkatkan literasi Al mahasiswa secara signifikan. Alat bantu seperti ChatGPT
dan Scite Al terbukti efektif dalam memfasilitasi pencarian literatur, perumusan
argumen akademik, serta penyusunan tulisan yang sistematis dan sesuai standar
bahasa ilmiah (Khabib, 2022; Marmoah et al., 2024). Namun demikian, temuan
Limna (2025) dan Deep & Chen (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Al tanpa
pendampingan dapat menurunkan kemandirian menulis dan meningkatkan
ketergantungan teknologi. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital saja tidak cukup
tanpa disertai kesadaran etis dan kemampuan berpikir reflektif. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi akademik yang integratif, mencakup literasi digital,
keterampilan penulisan ilmiah, dan pendidikan etika dalam satu rangkaian pelatihan
berkelanjutan. Model pelatihan berbasis ceramah interaktif, simulasi praktik, dan
refleksi kritis terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa secara
menyeluruh (Mohammadi et al., 2024; Rahmawati et al., 2025)

Sebagai pembeda utama dari program pelatihan Al lainnya, kegiatan ini tidak
hanya berfokus pada penguasaan keterampilan teknis dalam penggunaan Al, tetapi
juga menekankan pentingnya internalisasi etika akademik dan refleksi kritis secara
sistematis. Program ini dirancang berdasarkan kebutuhan nyata mahasiswa mantan
peserta KKP dalam konteks lokal.Kebaruan program ini terletak pada integrasi
antara pendekatan teknologi dan etika akademik dalam satu model pelatihan yang
secara khusus ditujukan bagi mahasiswa pada tahap awal penulisan skripsi di
komunitas binaan kegiatan pengabdian

Berdasarkan kebutuhan tersebut, diselenggarakan workshop bertajuk
“Literasi Al dalam Penulisan Tugas Akhir (Skripsi) Mahasiswa UIN Mataram” dengan
tujuan utama untuk meningkatkan literasi penulisan akademik dan kompetensi
penggunaan Al secara etis dan bertanggung jawab, khususnya bagi mahasiswa eks
KKP Desa Setanggor. Tujuan khusus kegiatan ini mencakup pembekalan
keterampilan praktis dalam penyusunan proposal dan skripsi yang sistematis dan
sesuai standar akademik, serta mendorong pemanfaatan Al secara reflektif sebagai
bagian integral dari proses berpikir ilmiah. Workshop ini dilaksanakan di kampus UIN
Mataram dengan melibatkan 18 mahasiswa, terdiri dari 12 mantan peserta KKP dan
6 mahasiswa non-KKP. Kegiatan pelatihan mencakup presentasi, praktik
penggunaan Al, diskusi kelompok, serta bimbingan penulisan berbasis teknologi.
Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan tidak hanya mampu menerapkan Al dalam
penulisan akademik, tetapi juga memahami dan menjunjung tinggi etika akademik
yang relevan. Program ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara
literasi digital dan kompetensi akademik, sekaligus menjadi model replikasi untuk
penguatan literasi Al dan etika akademik mahasiswa di tingkat nasional.

METODE PELAKSANAAN

Bab ini menguraikan metodologi program, mencakup desain dan tahapan
kegiatan, karakteristik peserta, produk luaran, instrumen dan indikator keberhasilan,
serta teknik analisis data. Seluruh bagian disusun untuk menjelaskan proses
pelaksanaan dan evaluasi efektivitas kegiatan secara sistematis

1. Desain dan Tahapan Kegiatan
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui metode pelatihan dan
workshop partisipatif yang dikombinasikan dengan pendampingan terarah untuk
meningkatkan kompetensi penulisan akademik mahasiswa. Teknologi kecerdasan
buatan berbasis teks, yaitu ChatGPT dan Scite Al, digunakan sebagai alat bantu
dalam penyusunan naskah akademik serta penelusuran referensi ilmiah secara
akurat dan etis. Pendekatan partisipatif ini mendorong keterlibatan aktif peserta
melalui diskusi, praktik langsung, dan refleksi kritis terhadap penggunaan Al dalam
penulisan ilmiah. Dengan demikian, mahasiswa memperoleh pemahaman
konseptual, keterampilan praktis, serta wawasan etis yang dapat diterapkan
langsung dalam penyusunan skripsi.

Model pelatihan yang efektif dalam meningkatkan literasi penulisan akademik
mahasiswa umumnya menggabungkan pedagogi digital dengan pendekatan
multimodal. Model Remap-TTW, misalnya, terbukti mampu meningkatkan
keterampilan menulis dan literasi informasi melalui lingkungan belajar yang interaktif
dan kolaboratif (Fadilla & Siti, 2024). Selain itu, alat ukur seperti Digital Literacy
Academic Writing Scale (DLAWS) dapat digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan perangkat digital guna mendukung
penulisan ilmiah serta integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran (Nabhan &
Habok, 2025).

Pelaksanaan kegiatan terbagi ke dalam empat tahapan utama: (1) pretest
untuk memetakan profil awal literasi peserta berdasarkan empat aspek; (2) pelatihan
dan workshop yang mencakup materi tematik, studi kasus, serta praktik langsung
penggunaan Al; (3) pendampingan terbimbing untuk menerapkan hasil pelatihan
dalam draf proposal atau bagian skripsi; dan (4) posttest serta evaluasi untuk
mengukur perubahan pemahaman setelah intervensi pelatihan.secara skematik
tahapan kegiatan digambarkan dalam diagram alur berikut:

Pretest Pelatihan - Posttest
; X Pendampingan .
Literasi & i & Evaluasi
Terbimbing
Workshop Al Hasil
Pengukuran Awal Materi dan Bimbingan Penilaian dan
Kompetensi Praktik Al Skripsi Refleksi

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan

2. Komunitas Sasaran dan Peran Peserta

Mitra dalam kegiatan ini adalah mahasiswa UIN Mataram, khususnya mantan
peserta program Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) di Desa Setanggor. Terdapat 18
mahasiswa yang berpartisipasi, terdiri dari 12 mahasiswa eks KKP yang mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan dan 6 mahasiswa non-KKP dari berbagai program studi.
Sebagian besar peserta berada pada semester tujuh dan telah mengambil mata
kuliah skripsi, dengan variasi tahapan penyusunan mulai dari pengajuan judul
hingga pasca-ujian proposal. Perbedaan latar belakang akademik dan keterbatasan
literasi akademik maupun etika penggunaan Al menjadi dasar perlunya pelatihan
yang terstruktur dan kontekstual.

Mahasiswa tingkat akhir umumnya memiliki keterampilan digital dasar, namun
masih memerlukan bimbingan untuk mengembangkan kemampuan penulisan ilmiah
(Putri et al., 2022; Yuvita et al., 2023). Oleh karena itu, program peningkatan literasi
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digital dan akademik harus mempertimbangkan tantangan linguistik serta
keterbatasan akses terhadap teknologi (Purwati & Silvia, 2021).

3. Produk Luaran Kegiatan

Luaran dari kegiatan ini mencakup: (1) peningkatan profil literasi peserta pada
empat aspek utama, yaitu Literasi Penulisan Akademik (LPA), Literasi Al (LAIl),
Integrasi Literasi Al dalam Penulisan Skripsi (ILAIl), dan Etika Penggunaan Al (EAI);
(2) draf proposal atau bagian skripsi yang telah disusun atau direvisi menggunakan
Al secara etis; dan (3) dokumen evaluasi berupa rekap hasil pretest dan posttest
yang menggambarkan perubahan pemahaman peserta. Selain itu, kegiatan ini
menghasilkan model pelatihan berbasis literasi Al yang dapat direplikasi dalam
kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang.

4. Instrumen, Teknik Pengumpulan Data, dan Indikator Keberhasilan

Instrumen evaluasi berupa pretest dan posttest terdiri dari 21 pertanyaan
tertutup untuk mengukur pemahaman peserta pada keempat aspek literasi yang
ditargetkan. Setiap aspek menghasilkan skor individu maupun total sebagai
gambaran pencapaian keseluruhan peserta.

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan adanya peningkatan skor posttest
dibandingkan pretest secara deskriptif. Indikator lain mencakup meningkatnya
proporsi peserta dalam kategori pemahaman sedang hingga tinggi pada aspek-
aspek yang dinilai. Perubahan distribusi skor juga menjadi pertimbangan dalam
mengevaluasi efektivitas intervensi.

5. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif karena pretest dan posttest tidak bersifat
berpasangan, serta jumlah responden berbeda pada dua waktu pengukuran. Oleh
karena itu, analisis tidak dimaksudkan untuk menghasilkan inferensi statistik atau
kesimpulan kausal pada tingkat individu, melainkan untuk mengevaluasi capaian
program secara umum dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam
pendampingan berikutnya.

Analisis deskriptif meliputi: (1) perhitungan rerata, nilai minimum, maksimum,
dan simpangan baku dari skor total dan skor tiap aspek; (2) konversi skor menjadi
persentase serta kategorisasi tingkat literasi (rendah, sedang, tinggi); dan (3)
perbandingan skor pretest-posttest berdasarkan selisin rerata dan perubahan
distribusi, termasuk potensi ceiling effect atau floor effect pada aspek tertentu.
Keterbatasan utama terletak pada tidak berpadanannya data dan jumlah responden
yang tidak identik antara dua waktu pengukuran.

Hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk menyusun rekomendasi
peningkatan kurikulum pelatihan, memperkuat strategi pendampingan berkelanjutan,
dan menyempurnakan instrumen evaluasi. Pendekatan pengabdian yang
menekankan praktik langsung dan diskusi etis terkait penggunaan Al dalam
penulisan akademik diyakini mampu meningkatkan pemanfaatan teknologi secara
reflektif dan bertanggung jawab di kalangan mahasiswa (Hidayat et al., 2022; Kanont
et al., 2024).

HASIL DAN DISKUSI

Pada bagian ini dipaparkan hasil pengabdian dan pembahasan terkait literasi
Al dalam penulisan karya ilmiah pada mahasiswa UIN Mataram eks peserta KKP di
Desa Setanggor, Kabupaten Lombok Tengah tahun 2025. Penyajian dan
pembahasan disusun mengikuti tahapan kegiatan sebagai berikut:
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Deskripsi Umum

Program pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pemetaan profil
awal peserta melalui pretest yang diikuti oleh 18 mahasiswa UIN Mataram, terdiri
atas 12 alumni KKP Desa Setanggor dan 6 mahasiswa non-KKP dari berbagai
program studi. Berikut dokumentasi bersama seluruh peserta pada awal kegiatan
Workshop.

Gambar 2 Foto bersama seluruh peserta pada awal kegiatan Workshop

Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan partisipatif yang
dipadukan dengan pendampingan terarah, di mana peserta berlatih menggunakan
ChatGPT dan Scite Al untuk menyusun argumen, melakukan penelusuran pustaka,
dan mengelola referensi secara sistematis dan etis. Setelah rangkaian pelatihan dan
pendampingan selesai, peserta mengikuti posttest untuk memperoleh gambaran
perubahan profil capaian pada keempat aspek literasi yang ditargetkan.
Dokumentasi kegiatan berupa suasana penyampaian materi, dan proses
pendampingan dapat disajikan pada Gambar 2 dan gambar 3 berikut.

] | 1

Gambar 3. Dokumentasi suasana penyampaian materi utama
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"R

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pendampingan terarah kepada peserta

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi
peningkatan literasi akademik dan pemahaman mahasiswa terhadap kecerdasan
buatan (Al), khususnya dalam konteks penulisan skripsi. Evaluasi dilakukan melalui
pendekatan pretest dan posttest yang dirancang untuk mengidentifikasi perubahan
capaian peserta pada empat aspek utama: literasi penulisan akademik (LPA), literasi
Al (LAl), integrasi literasi Al dalam penulisan skripsi (ILAI), dan etika penggunaan Al
(EAI). Keempat aspek ini dipilih karena merepresentasikan kompetensi strategis
yang dibutuhkan mahasiswa dalam menghadapi tantangan penulisan tugas akhir
berbasis teknologi.

Pengumpulan data dilaksanakan dalam dua tahap: pretest yang diikuti oleh
18 responden dan posttest oleh 12 responden. Mengingat perbedaan jumlah dan
komposisi peserta pada kedua tahap, analisis dilakukan secara deskriptif dan tidak
dimaksudkan untuk mengevaluasi perubahan individual secara kausal. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengamati kecenderungan umum perubahan profil kelompok
sebagai indikator awal efektivitas pelatihan. Temuan dari analisis ini menjadi dasar
untuk merancang strategi pendampingan lanjutan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan peserta, serta sebagai masukan dalam penyempurnaan instrumen dan
materi pelatihan di masa mendatang.

Statistik Deskriptif
Tabel 1 menyajikan perbandingan rerata dan penyebaran skor pretest dan
posttest pada masing-masing skala. Data ditampilkan dalam bentuk rerata (mean),
simpangan baku (SD), median, serta rentang skor minimum hingga maksimum,
guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai distribusi dan variabilitas
capaian peserta.
Tabel 1. Statistik deskriptif skor pretest dan posttest

Pretest (n=18) Pretest Median Posttest (n=12) Posttest Median A

Skala Mean£SD (Min—Maks) Mean£SD (Min—Maks) Mean
Total 12.39+4.12 13.5 (4-17) 14.00 +£2.26 14.0 (11-17) 1.61
LPA 3.06£1.00 3.0 (0-5) 3.58 £1.00 3.0 (2-5) 0.53
LAI 350+1.54 3.5 (0-6) 3.67+1.30 3.5(2-5) 0.17
ILAT 5.11+£2.30 6.5 (1-7) 5.75+1.76 7.0 3-7) 0.64
EAI  0.72+0.46 1.0 (0-1) 1.00 £0.00 1.0 (1-1) 0.28
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Secara keseluruhan, tabel menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
pada seluruh aspek literasi yang diukur. Kenaikan paling signifikan terlihat pada
aspek ILAI dan LPA, masing-masing dengan peningkatan rerata sebesar 0.64 dan
0.53 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan peserta dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses
penulisan skripsi serta dalam meningkatkan keterampilan menulis akademik secara
umum.

Sementara itu, aspek EAlI menunjukkan pencapaian maksimum, dengan
seluruh peserta posttest memperoleh skor sempurna (1.00) tanpa variasi. Hal ini
menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman etis
terhadap penggunaan Al. Temuan ini konsisten dengan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis etika dan tanggung jawab teknologi efektif
dalam memperkuat integritas akademik mahasiswa (Pan, 2024; Yang, 2024).

Analisis Ukuran Efek (Magnitude)

Untuk melengkapi analisis deskriptif, digunakan ukuran efek terstandar
Hedges' g guna mengukur besar perbedaan rerata antara kelompok pretest dan
posttest dalam satuan simpangan baku. Penggunaan Hedges' g lebih sesuai
dibanding Cohen’s d dalam konteks ini, karena ukuran sampel yang kecil dan tidak
seimbang antara dua kelompok.

Tabel 2. Magnitude perbedaan pretest—posttest (ukuran efek terstandar)

Skala A Mean  Hedges' g (95% CI)

Total 1.61 0.45 (-0.27 to 1.17)

LPA 0.53 0.51 (-0.21 to 1.24)

LAI 0.17 0.11 (-0.60 to 0.82)

ILAI 0.64 0.30 (-0.42 to 1.01)

EALI (proporsi skor=1) 0.28 Risk difference = 0.28 (0.07 to 0.48)

Dari hasil di atas, terlihat bahwa ukuran efek terbesar terdapat pada aspek LPA
(g = 0.51), disusul oleh skor total (g = 0.45). Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan menulis
akademik peserta. Nilai tersebut berada dalam kisaran efek kecil hingga sedang,
yang mengindikasikan adanya dampak positif meskipun tidak substantif dalam skala
besar. Sementara itu, LAl menunjukkan efek yang sangat kecil (g = 0.11),
menandakan bahwa peningkatan pemahaman umum tentang Al kemungkinan
memerlukan intervensi yang lebih intensif atau pelatihan dengan durasi yang lebih
panjang.

Peningkatan pada ILAIl (g = 0.30) juga menunjukkan adanya dampak yang
relevan, meskipun masih berada dalam kategori kecil. Meski demikian, efek ini tetap
bermakna karena menggambarkan bahwa peserta mulai mampu mengintegrasikan
Al dalam proses penulisan skripsi. Temuan tersebut konsisten dengan laporan
Creighton et al (2025) dan Shahzad et al (2024) yang menunjukkan bahwa alat
seperti ChatGPT dan Scite Al dapat mendukung proses akademik secara efektif.
Adapun aspek EAI dianalisis menggunakan risk difference sebesar 0.28 karena
seluruh peserta mencapai skor maksimum pada posttest, yang mengindikasikan
pencapaian penuh dalam pemahaman etis terkait penggunaan Al.

Ukuran efek yang rendah atau tidak signifikan, khususnya pada LAI dan EAI,
dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, termasuk adanya ceiling effect pada peserta
yang telah memiliki pemahaman dasar cukup tinggi sejak awal, serta keterbatasan
instrumen evaluasi dalam membedakan tingkat kompetensi pada level yang lebih
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tinggi. Temuan ini sejalan dengan Zhao et al (2025) dan Capinding (2024) yang
menekankan pentingnya instrumen penilaian literasi Al yang mampu menangkap
peningkatan keterampilan pada spektrum kemampuan menengah hingga mahir.

Analisis Ceiling/Floor Effect dan Distribusi Skor

Untuk melengkapi interpretasi hasil, analisis lebih lanjut dilakukan terhadap
indikasi ceiling effect dan floor effect. Analisis ini membantu menjelaskan mengapa
beberapa aspek menunjukkan peningkatan skor yang terbatas, meskipun pelatihan
berjalan dengan baik. Dengan memahami keterbatasan instrumen dalam
mendeteksi perubahan pada peserta dengan skor awal tinggi, kita dapat menyusun
strategi perbaikan dalam penyusunan instrumen evaluasi serta desain program
pelatihan yang lebih tajam dan adaptif.

Tabel 3. Indikasi ceiling/floor effect berbasis skor teramati

Skala Min Maks % Pre di % Post di % Pre di % Post di
(teramati) (teramati) skor maks skor maks skor min skor min
Total 4 17 11.1 16.7 5.6 0.0
LPA 0 5 5.6 25.0 5.6 0.0
LAI 0 6 5.6 0.0 5.6 0.0
ILAI 1 7 50.0 58.3 11.1 0.0
EAI 0 1 72.2 100.0 27.8 0.0

Hasil tabel menunjukkan indikasi kuat adanya ceiling effect pada aspek EAI
dan ILAI. Sebanyak 100% peserta posttest mencapai skor maksimum pada EAI, dan
lebih dari 50% peserta pretest maupun posttest sudah berada di skor maksimum
pada ILAIl. Hal ini menyebabkan ruang peningkatan skor sangat terbatas, yang
berdampak pada kecilnya perbedaan rerata meskipun pelatihan berhasil
meningkatkan pemahaman secara kualitatif. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
pada aspek-aspek tersebut, instrumen evaluasi kurang peka dalam membedakan
performa peserta dengan tingkat kemampuan tinggi. Analisis ini diperkuat dengan
data distribusi skor berikut:

Tabel 4A. Distribusi skor ILAI (1-7)

Skor Pre n Pre % Post_n Post_%
1 2 11.1 0 0.0
2 1 5.6 0 0.0
3 3 16.7 3 25.0
4 0 0.0 0 0.0
5 2 11.1 1 8.3
6 1 5.6 1 8.3
7 9 50.0 7 58.3

Tabel 4B. Distribusi skor EAI (0-1)

Skor Pre n Pre % Post n Post %
0 5 27.8 0 0.0
1 13 72.2 12 100.0

Distribusi skor pada Tabel 4A dan 4B menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah berada dalam kategori skor tinggi sejak awal, terutama pada aspek
ILAI dan EAI. Oleh karena itu, keterbatasan peningkatan skor bukanlah indikasi
ketidakefektifan pelatihan, melainkan konsekuensi dari keterbatasan instrumen
evaluasi yang tidak dirancang untuk menangkap variasi kemampuan pada tingkat
mahir. Untuk pelatihan berikutnya, diperlukan pengembangan alat ukur yang mampu
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memantau nuansa peningkatan pada spektrum keterampilan lanjutan, misalnya
melalui penggunaan rubrik keterampilan proses atau penilaian produk tulisan secara
autentik.

Temuan ini menguatkan bahwa pelatihan literasi Al yang disusun secara
terstruktur, interaktif, dan kontekstual dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi mahasiswa. Peningkatan skor pada aspek LPA dan ILAl mendukung
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
penulisan akademik mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan teknis
peserta (Pan, 2024; Yang, 2024). Secara khusus, peningkatan pada ILAI
menunjukkan bahwa mahasiswa terbantu dalam mengorganisasi gagasan serta
mengakses dan mengelola literatur secara lebih sistematis (Creighton et al., 2025;
Khodadad, 2025).

Keberhasilan pada aspek EAI merefleksikan efektivitas pelatihan dalam
membangun kesadaran etis peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Dergaa et al.
(2023) dan Weidener & Fischer (2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis etika mampu meningkatkan integritas akademik mahasiswa. Mahasiswa
yang sebelumnya belum memahami implikasi etis penggunaan Al seperti risiko
plagiarisme atau atribusi yang tidak tepat menunjukkan peningkatan kesadaran dan
tanggung jawab akademik yang lebih kuat. Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga berhasil menginternalisasikan nilai-
nilai etika akademik.

Namun demikian, analisis juga mengungkap adanya keterbatasan pada
instrumen evaluasi. Sebagaimana dicatat Zhao et al (2025), evaluasi literasi Al
tingkat lanjut membutuhkan alat ukur yang sensitif terhadap variasi performa pada
tingkat kompetensi yang lebih tinggi. Penggunaan model seperti Digital Literacy
Academic Writing Scale (DLAWS) (Nabhan & Habodk, 2025) dapat menjadi alternatif
untuk meningkatkan validitas pengukuran literasi digital-akademik. Selain itu,
pengayaan metode evaluasi melalui triangulasi data kuantitatif dan kualitatif seperti
refleksi peserta, analisis produk tulisan, atau wawancara mendalam dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang dampak pembelajaran,
sebagaimana disarankan oleh Capinding (2024).

Dari sudut pandang pedagogis, temuan ini menegaskan pentingnya strategi
pembelajaran yang mendorong refleksi kritis dan pemanfaatan Al secara
bertanggung jawab (Capinding, 2024; Hasanein & Sobaih, 2023). Mahasiswa dari
berbagai latar belakang menunjukkan respons positif terhadap integrasi Al, namun
tetap membutuhkan panduan untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi digital
dan kualitas akademik. Dalam konteks ini, peran fasilitator menjadi sangat krusial
dalam memandu diskusi, menjawab persoalan etis, dan mendorong peserta untuk
merefleksikan proses belajar secara mendalam, sebagaimana dicontohkan dalam
model REMAP-TTW (Nanda., 2024).

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa intervensi literasi Al
mampu meningkatkan kompetensi akademik dan etika mahasiswa secara
bermakna. Namun, pelatihan ini juga menggarisbawahi pentingnya inovasi
berkelanjutan dalam desain dan evaluasi pembelajaran agar dampaknya semakin
terukur dan mampu menangkap dinamika peningkatan kompetensi pada berbagai
tingkat. Sejalan dengan Weber-Wulff et al. (2023), integrasi aspek teknis, afektif, dan
etis dalam pelatihan literasi Al menjadi fondasi strategis dalam memperkuat kualitas
akademik mahasiswa di era digital.
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Refleksi dan Dampak Kualitatif

Sebagai pelengkap data kuantitatif, refleksi kualitatif peserta menjadi elemen
penting untuk memahami dampak program secara lebih komprehensif. Melalui
catatan reflektif dan diskusi informal selama kegiatan, diidentifikasi perubahan
persepsi, motivasi, serta sikap akademik mahasiswa dalam menggunakan Al.
Dimensi afektif ini memberikan bukti bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya
diukur dari skor, tetapi juga melalui transformasi cara berpikir, sikap, dan kebiasaan
belajar yang lebih etis dan reflektif.

Peserta menyatakan bahwa pelatihan membantu mereka mengurangi
kebingungan saat menyusun proposal skripsi. Salah satu peserta mengungkapkan:

"Dulu saya bingung memulai dari mana. Sekarang, setelah tahu cara pakai
ChatGPT dengan etis, saya bisa menyusun latar belakang skripsi dengan lebih jelas
dan percaya diri."

Selain peningkatan kompetensi teknis, peserta juga melaporkan peningkatan
kesadaran etis:

"Ternyata penting sekali mengecek ulang hasil dari Al, bukan langsung salin-
tempel. Saya jadi lebih hati-hati dan bertanggung jawab."

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
kemampuan, tetapi juga mengembangkan sikap ilmiah yang lebih kritis dan reflektif.

KESIMPULAN

Program PKM Literasi Al dalam Penulisan Skripsi terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan literasi akademik dan literasi kecerdasan
buatan (Al) pada mahasiswa UIN Mataram. Peningkatan rerata skor pada seluruh
aspek yaituLPA, LAI, ILAI, dan EAIl,menegaskan keberhasilan pelatihan dalam
memperkuat kompetensi teknis sekaligus etis peserta. Analisis ukuran efek juga
menunjukkan peningkatan yang bermakna pada level kelompok, terutama dalam hal
keterampilan menulis akademik dan kemampuan mengintegrasikan Al ke dalam
proses penulisan ilmiah. Namun demikian, temuan mengenai ceiling effect pada
beberapa skala, khususnya pada aspek EAI, mengindikasikan perlunya
penyempurnaan instrumen evaluasi agar lebih sensitif dalam mengukur variasi
kemampuan pada tingkat lanjut. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam
membekali mahasiswa dengan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, dan
kesadaran etis dalam memanfaatkan Al secara bertanggung jawab untuk penulisan
ilmia

REKOMENDASI

Beberapa rekomendasi strategis diajukan untuk pengembangan program
berikutnya. Pertama, instrumen penilaian perlu diperluas agar mampu mengukur
kemampuan tingkat lanjut, misalnya melalui rubrik berbasis produk tulisan atau
asesmen Kkinerja. Kedua, materi pelatihan terkait etika penggunaan Al perlu
diperdalam menggunakan studi kasus, diskusi kritis, dan simulasi situasi akademik
untuk memperkuat internalisasi nilai integritas ilmiah. Ketiga, pendampingan lanjutan
perlu diberikan bagi mahasiswa yang masih berada pada tahap awal penyusunan
skripsi, agar integrasi Al dapat dimaknai tidak hanya sebagai alat bantu teknis tetapi
sebagai bagian dari proses berpikir ilmiah. Keempat, perlu dikembangkan modul
pelatihan berbasis literasi digital multimodal untuk menjangkau keragaman
kemampuan mahasiswa. Dengan langkah-langkah tersebut, program PkM dapat
memberikan dampak yang lebih kuat dan berkelanjutan.
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